










 
    

 vi  Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah 

hingga ia pulang” 

(HR. Tirmidzi) 

 

---- 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan apa yang diberikan Allah 

kepadanya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

Dengan rasa syukur yang mendalam, skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

1. Tuhan Yang Maha Esa 

2. Bapak, Ibu, dan Kakak yang senantiasa berjuang dengan penuh rasa kasih 

sayang demi penulis meraih gelar ini 

3. Keluarga besar penulis yang selalu mendoakan dan mendukung 

4. Almamater yang penulis banggakan, Universitas Sriwijaya 

5. Dosen pembimbing (Dr. Ferlinahayati, M.Si) 

6. Seluruh dosen Jurusan Kimia 

7. Teman-teman seperjuangan 

8. Diri saya sendiri 

 

  



 
    

 vii  Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadiran Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, serta 

petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan 

skripsi yang berjudul “Isolasi Senyawa Golongan Flavonoid Dari Fraksi n-

Heksana Daun Tumbuhan Laban (Vitex pinnata) Serta Uji Sitotoksik Terhadap 

Larva Udang (Artemia salina)” dengan baik, tepat waktu, dan penuh kesabaran. 

Penyusunan skripsi ini merupakan rangkaian dalam perjalanan akademik penulis 

di Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kesalahan dan 

kekurangan dalam skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Ibu Dr. Ferlinahayati, M.Si yang telah banyak memberikan 

bimbingan, dan petunjuk kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT dan junjungannya Nabi Muhammad SAW yang telah 

memberikan segala nikmat dan karunianya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini. 

2. Kedua orang tua penulis, Bapak (Jukri) dan Ibu (Hernaini) tercinta. Terima 

kasih telah menjadi alasan bagi penulis untuk bisa menyelesaikan skripsi 

ini. Terima kasih atas segala doa yang diberikan sehingga penulis bisa kuat 

menghadapi skripsi ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang 

indah untuk kalian, sehat-sehat terus ya. Aamiin. 

3. Kakak penulis (Eci Wulandari). Terima kasih atas doa, kritik, dan 

masukannya kepada penulis selama ini yang menjadikan penulis lebih 

dewasa dalam mengemban hidup. Sukses terus karir dan rumah tangganya. 

4. My be (mbanda). Terima kasih telah hadir dalam kehidupan perkuliahan 

penulis dan memberikan warna dalam kehidupan penulis. Penulis tidak tau 

lagi dengan apa harus mengungkapkan kebahagiaan ini. Semoga dengan 

pertemuan ini waktu dan kehidupan mengizinkan kita untuk selalu 

bersama. Terima kasih telah menjadi orang yang sesuai dengan apa yang 

diinginkan penulis. Terima kasih atas motivasi dan dukungan untuk 

penulis agar selalu improve diri dan menjadikan penulis semakin percaya 



 
    

 viii  Universitas Sriwijaya 

 

diri untuk melewati kehidupan ini. Apa yang ditakutkan kita selama ini 

Alhamdulillah tidak terjadi dan akhirnya kita bisa wisuda bersama dan 

menyelesaikan S1 bersama. Selalu temani penulis ya semoga impian kita 

akan selalu tercapai. Sehat-sehat terus agar penulis juga sehat. 

5. Joy, si kucing pemarah. Terima kasih telah ada waktu penulis mengerjakan 

skripsi ini dan itu sangat membuat hati penulis merasa senang karena joy 

sangat lucu, tapi nakal. Hidup lebih lama bersama penulis dan orang di 

nomor 4 ya. 

6. Bapak Prof. Hermansyah, M.Si., Ph.D. selaku Dekan FMIPA Universitas 

Sriwijaya. 

7. Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si. selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Sriwijaya. 

8. Dosen pembimbing, Ibu Dr. Ferlinahayati, M.Si. Terima kasih atas segala 

bimbingan, masukan, dukungan, dan motivasi kepada penulis sehingga 

skripsi ini bisa selesai tepat waktu. Terima kasih telah sabar menghadapi 

penulis dan semoga ibu selalu diberikan kesehatan oleh Allah SWT. 

9. Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si, Ibu Prof. Dr. Poedji Loekitowati H, M.Si, dan 

Ibu Dr. Eliza, M.Si. Terima kasih atas kritik dan saran untuk penulis yang 

sangat membangun tidak hanya saran-saran untuk skripsi, tetapi saran-saran 

untuk tumbuh dan berkembang yang menjadikan penulis sebagai orang 

yang lebih baik lagi. Semoga ibu selalu diberikan kesehatan oleh Allah 

SWT. 

10. Bapak Drs. Dasril Basir, M.Si terima kasih telah menjadi pembimbing 

walaupun hanya beberapa waktu saja namun ilmu dan masukan dari Bapak 

tentang life science membuat penulis semakin percaya diri untuk menyukai 

kimia organik. Semoga Bapak selalu diberikam kesehatan dan selamat 

menikmati masa tuanya. 

11. Seluruh Dosen FMIPA Kimia yang telah mendidik dan membimbing selama 

di bangku perkuliahan. Terima kasih atas ilmu yang telah bapak dan ibu 

berikan, semoga ilmu tersebut dapat bermanfaat bagi penulis untuk 

kedepannya. 



 
    

 ix  Universitas Sriwijaya 

 

12. Fahri Pandes Furnaya terima kasih atas segala candaan dan lelucon yang 

diberikan sehingga membuat kehidupan masa perkuliahan menjadi santai 

tidak membuat stres. Terima kasih telah menjadi teman yang apa adanya, 

yang selalu baik atas segala sesuatu. Pesan penulis semoga fahri selalu 

menjadi orang yang ingat dengan jati diri sendiri jangan termakan oleh 

dunia dan selalu di jalan Allah. Sukses selalu kedepannya semoga bisa 

bertemu lagi di kemudian hari dengan versi terbaik untuk kita. 

13. Aditya Wahyu Pratama terima kasih telah menjadi teman yang sangat 

mengerti apa itu “Teman”. Terima kasih waktu dan kesempatan bisa 

bertemu di perkuliahan dengan orang seasik ini. Terima kasih masukannya 

untuk kelangsungan hidup penulis jikala penulis sudah tidak tau harus apa. 

Semangat terus menyelesaikan apa yang sudah dimulai. Pesan penulis 

banyak belajar karena kita sudah dewasa waktunya untuk serius di 

kehidupan sudah dimulai. 

14. Marauli Anhar Ritonga terima kasih telah menjadi teman penulis selama 

masa perkuliahan ini. Orang pertama yang ditemui waktu perkuliahan dan 

jadi teman seperjuangan. Terima kasih atas segala waktu, tenaga, pikiran 

yang telah diberikan dan terima kasih atas cerita-cerita yang akan selalu 

penulis ingat. Pesan penulis semoga Marauli menemukan orang yang tepat 

dan jika sudah tepat jangan ditinggalkan dan dikecewakan. 

15. M. Wirayudha Utama terima kasih atas waktunya bisa main, masak, dan 

belajar banyak hal di perkuliahan ini. Semangat terus menyelesaikan satu 

per satu tahan untuk menjadi sarjana, jangan patah semangat karena sudah 

sejauh ini. 

16. M. Gilang Satriani terima kasih telah menjadi teman penulis dan sangat 

kompak ketika dimarah dosen, terima kasih cerita-cerita lucu semasa 

perkuliahan dan jangan lupa info loker. 

17. Tristan Anugerah Almisky terima kasih waktu dan kesempatannya bisa 

kenal dan belajar banyak hal selama perkuliahan dan semangat terus 

menyelesaikan skripsi sampai S.Si. 

18. Rizky Azahra terima kasih telah banyak membantu penulis di segala aspek 

kehidupan ini dan yang sangat penting adalah bisa membantu membuat 



 
    

 x  Universitas Sriwijaya 

 

seorang batu yang akhirnya luluh menjadi berlian, karena itu sangat 

berharga untuk kehidupan penulis menjadi lebih semangat. Terima kasih 

telah berada sebagai “tim” penulis. 

19. Awny Athalia Syahrani terima kasih telah menjadi orang yang asik dan 

berjiwa netral sehingga jika ada Awny terasa tidak canggung. Semoga Awni 

sukses terus dan jangan kebingungan. 

20. Gang Buntu (Manda, Kya, Aan, Cici, Cecil, Awny, Adit, Gilang, dan 

Tristan) terima kasih telah hadir selama perkuliahan dan menjadi 

lingkungan yang sedikit toxic tetapi nyaman. Sukses selalu semuanya 

semoga bisa bertemu lagi dengan versi terbaik untuk kita semua dan semoga 

bisa jalan-jalan lagi. 

21. Mianita Sadin terima kasih telah menjadi teman yang apa adanya dengan 

segala tingkah-tingkah yang aneh membuat masa perkuliahan menjadi seru. 

Terima kasih telah menjadi supir bagi penulis jika mau kemana-mana dan 

semoga cepat mendapatkan orang yang selalu diimpikan itu. 

22. Ade Indriyani dan Rizki Hamidah  terima kasih atas curhatan-curhatan dan 

gosip-gosipnya semoga kita bisa bertemu lagi di kemudian hari bersama 

Fahri, Mia, Yuda, dan Adit dan bisa cerita-cerita lagi karena sepertinya Rizki 

Hamidah masih banyak cerita yang belum diceritakan. 

23. Kak Daniel terima kasih atas ilmu dan bantuan yang telah diberikan selama 

penelitian dan penulisan sehingga penulis dapat terbuka pikiran untuk 

mengerjakan kimia organik yang sangat sulit ini. 

24. Kak Irene terima kasih atas bantuan yang diberikan walaupun secara online 

tapi penjelasan dan bantuan dari kakak sangat berarti bagi penulis ketika 

pikiran ini sudah stuck. 

25. Bang Hanif dan Kak Sari terima kasih telah mengajarkan kimia organik dan 

membuat penulis menyukai kimia organik dan membuat penulis tidak 

bingung untuk memulai tugas akhir. Terima kasih atas saran-saran dan 

ilmunya sukses selalu buat kalian. 

26. KO Gengs (Amirah, Mutiah, dan Nyiayu) terima kasih telah menjadi teman 

seperjuangan untuk mendapatkan gelar ini dan terima kasih atas bantuan 

dan monitoring kepada penulis yang masih awam ini. Tanpa bantuan kalian 



 
    

 xi  Universitas Sriwijaya 

 

entah bagaimana penulis bisa menyelesaikan semua ini. Terima kasih atas 

kerjasamanya dan jika memang dipertemukan lagi di S2 kimia organik 

semoga kita kuat lagi menghadapinya. 

27. HIMAKI, tempat dimana penulis bertumbuh dan menyalurkan ide-idenya. 

Terima kasih telah menjadi naungan penulis di kala penulis jenuh, menjadi 

tempat penulis berkembang dengan proker yang dijalankan. Terima kasih 

telah memberikan banyak penulis pengalaman terutama dalam bidang 

organisasi dan kepemimpinan serta bagaimana meng-handle acara-acara 

besar. 

28. Kabinet Baswara Satya tempat dimana penulis tumbuh dan berkembang, 

banyak hal-hal baru yang membuat penulis lebih bertanggung jawab atas 

segala hal, terima kasih atas pengalamannya. 

29. Teman seperjuangan Angkatan 2021 “Lawrensium”, terima kasih telah 

menjadi bagian besar dalam kehidupan penulis selama 4 tahun berkuliah.  

30. Adik-adik angkatan 2022,2023,dan 2024 semangat terus di Kimia. 

31. Diriku sendiri. Terima kasih telah menjadi pribadi yang semakin hari 

semakin improve dengan segala hal-hal yang telah dipelajari selama 

perkuliahan S1 ini dapat dijadikan pelajaran dan mengambil hal-hal yang 

positif. Terima kasih telah menjadi orang benar ditengah dunia yang telah 

kacau ini pegang terus prinsip-prinsipmu dan buat banggalah kedua orang 

tuamu dengan kesuksesan dan keberhasilan suatu saat nanti. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari 

kata sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun demi perbaikan di masa mendatang. Semoga karya ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang membacanya. 

                                                                                         Indralaya, 21 Juli 2025 

                                                                                               Penulis 

                                                                        

 

                                                                       Ilga Aziz 

NIM. 08031382126105 



 
    

 xii  Universitas Sriwijaya 

 

SUMMARY 

ISOLATION OF FLAVONOID COMPOUND FROM n-

HEXANE FRACTION OF LABAN LEAVES (Vitex pinnata) AND 

CYTOTOXICITY TEST ON SHRIMP LARVAE (Artemia salina) 

Ilga Aziz: Supervised by Dr. Ferlinahayati, M. Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

vix+57 pages, 6 tables, 19 pictures, 5 attachements 

V. pinnata (laban) is a plant from the Lamiaceae family native to South Asia 

and East Asia that has been widely used by the Indonesian people in traditional 

medicine. This plant has been reported to possess antibacterial, antioxidant, and 

cytotoxic activities, and contains compounds from the flavonoid, terpenoid, and 

steroid groups. Cytotoxicity testing on the extract has been widely conducted; 

however, there are no reports on the isolated compounds or cytotoxicity testing on 

shrimp larvae (A. salina), which could potentially be used as anticancer or 

antitumor agents. This study aims to isolate secondary metabolites from the n-

hexane fraction of V. pinnata leaves and characterize them using UV and NMR 

spectroscopy, as well as determine their cytotoxic activity against brine shrimp 

larvae (A. salina) using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). The isolation 

process was carried out by extraction via maceration in methanol, followed by 

liquid-liquid fractionation using n-hexane and ethyl acetate. The separation of the 

n-hexane fraction was performed using Vacum Liquid Chromatography (VLC) and 

purity test using TLC system 3 eluent. The structure of the isolated compounds was 

determined based on UV and NMR spectroscopy data, while cytotoxic activity was 

determined using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. 

Isolated compound is not a new compound, this compound has been widely 

reported in various types of plants.The isolated compound was obtained as yellow 

crystals weighing 10.2 mg. UV spectroscopy and NMR data (1H-NMR and 13C-

NMR for 1-D, HSQC and HMBC for 2-D) indicate that the isolated compound is a 

flavonoid compound belonging to the flavonol group, specifically the compound 5-

hydroxy-3,7,4'-trimethoxyflavone. Cytotoxic test of the isolated compound against 

A. salina showed that the isolated compound was cytotoxic with an LC50 value of 

46.97±26,03  mg/L. 

 

Keywords: Vitex pinnata, flavonoid, 5-hydroxy-3,7,4'-trimethoxyflavone, Artemia 

salina, cytotoxicity. 

 

Citations: 70 (1970-2025)  
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA GOLONGAN FLAVONOID DARI FRAKSI 

n-HEKSANA DAUN TUMBUHAN LABAN (Vitex  pinnata) 

SERTA UJI SITOTOKSIK TERHADAP LARVA UDANG 

(Artemia salina) 

Ilga Aziz: dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M. Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya  

vix +57 halaman,  6 tabel , 19 gambar, 5 lampiran 

 

V. pinnata (laban) merupakan tumbuhan dari famili Lamiaciae yang berasal 

dari Asia Selatan dan Asia Timur dan telah banyak dimanfaatkan masyarakat 

Indonesia dalam pengobatan tradisional. Tumbuhan ini telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri, antioksidan, dan sitotoksik serta mengandung senyawa 

kelompok flavonoid, terpenoid dan steroid. Pengujian sitotoksik terhadap ekstrak 

telah banyak dilakukan, namun belum adanya laporan mengenai senyawa hasil 

isolasi dan pengujian sitotoksik terhadap larva udang (A. salina) yang akan 

berpotensi digunakan sebagai obat antikanker atau antitumor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi n-heksana 

daun tumbuhan V. pinnata dan melakukan karakterisasi menggunakan UV dan 

NMR serta menentukan aktivitas sitotoksiknya terhadap larva udang (A. salina) 

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Proses isolasi dilakukan 

dengan cara ekstraksi secara maserasi dalam pelarut metanol, yang dilanjutkan 

dengan fraksinasi cair-cair menggunakan n-heksana dan etil asetat. Pemisahan 

terhadap fraksi n-heksana dilakukan dengan kromatografi cair vakum (KCV) dan 

uji kemurnian menggunakan KLT sistem 3 eluen. Struktur senyawa hasil isolasi 

ditentukan berdasarkan data spektroskopi UV dan NMR sedangkan aktivitas 

sitotoksik ditentukan dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 

Senyawa hasil isolasi bukan merupakan senyawa baru, senyawa tersebut 

telah banyak dilaporkan dalam berbagai jenis tumbuhan. Senyawa hasil isolasi 

diperoleh berupa kristal berwarna kuning sebanyak 10,2 mg. Data spektroskopi UV 

dan NMR (1H-NMR dan 13C-NMR untuk 1-D, HSQC dan HMBC untuk 2-D) 

menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah senyawa flavonoid kelompok 

flavonol yaitu senyawa 5-hidroksi-3,7,4’-trimetoksiflavon. Uji sitotoksik senyawa 

hasil isolasi terhadap A. salina mengindikasikan bahwa senyawa hasil isolasi aktif 

sitotoksik dengan nilai LC50 sebesar 46,97±26,03  mg/L.  

 

Kata Kunci: Vitex pinnata, flavonoid, 5-hidroksi-3,7,4’-trimetoksiflavon, Artemia 

salina, sitotoksik. 

 

Kutipan: 70 (1970-2025) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki berbagai jenis tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai obat. Penggunaan obat tradisional telah banyak 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia sebelum digunakannya obat sintetik seperti 

sekarang. Secara umum, penggunaan tumbuhan alami sebagai obat telah terbukti 

memiliki banyak manfaat dan lebih aman karena memiliki efek samping yang 

rendah (Diastuti et al., 2024). Tumbuhan memiliki senyawa metabolit sekunder 

yang berkhasiat untuk dijadikan obat. Senyawa metabolit sekunder yang biasa 

digunakan sebagai obat tradisional antara lain flavonoid, terpenoid, steroid, dan 

fenolik (Khafid et al., 2023). 

Tumbuhan Vitex memiliki berbagai macam jenis salah satunya seperti Vitex 

pinnata atau sinonim dari V. pubescens (Zahid, 2009). Tumbuhan V. pinnata telah 

lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk menangani berbagai jenis 

penyakit (Anwar & Futra, 2019). Di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan 

beberapa nama seperti laban, halaban, halban, kayu bagak, dan akar laban. Tanaman 

ini memiliki banyak khasiat diantaranya bagian daun digunakan untuk meredakan 

demam, meningkatkan nafsu makan, serta mengobati luka. Kulit batangnya sering 

dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan pencernaan, menyembuhkan luka, dan 

sebagai bahan pewarna alami. Sementara itu, akarnya sering digunakan untuk 

meredakan sakit perut (Sabarudin & Kurniasih, 2021). 

Berdasarkan penelitian telah melaporkan kandungan kimia dalam genus Vitex 

yang menunjukkan berbagai aktivitas biologis. Senyawa 3′,5-dihidroksi-3,4′,6,7-

tetrametoksiflavon yang diisolasi dari daun tumbuhan V. trifolia diketahui memiliki 

aktivitas antikanker dengan nilai IC50 sebesar 0,3 µg/mL (Chan et al., 2018). 

Senyawa yang sama juga ditemukan pada buah tumbuhan V. rotundifolia dan 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi melalui penghambatan proliferasi limposit T 

dan B dengan nilai IC50 sebesar 0,7 µmol/L (You et al., 1998). Minyak dari daun V. 

agnus-castus dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri dengan nilai MIC sebesar 

44,5 µg/mL dan nilai MBC sebesar 89,0 µg/mL terhadap bakteri S. typhimurium 

(Stojkovic et al., 2022). Berbagai senyawa bioaktif dari spesies V. pinnata juga telah 
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dilaporkan bioaktivitasnya. Campuran senyawa β-sitosterol dan stigmasterol dari 

daun V. pinnata menunjukkan aktivitas antitrypanosomal dengan nilai MIC sebesar 

6,25 µg/mL (Kamal et al., 2016). Selain itu, Faisal et al., (2022) melaporkan 

senyawa luteolin dari daun tumbuhan V. pinnata mempunyai aktivitas antioksidan 

kuat dengan nilai IC50 sebesar 1,56±0,18 µg/mL yang menunjukkan potensi sebagai 

agen penangkal radikal bebas. Beberapa Senyawa berbeda dari tumbuhan ini juga 

telah dilaporkan dan diuji bioaktivitasnya antara lain senyawa golongan flavonoid  

dari daun tumbuhan V. pinnata yaitu 5-hidroksi-7,4’-dimetoksiflavon, 5-hidroksi-

3,7,4’-trimetoksiflavon dan 5-hidroksi-3,3’,4’,7-tetrametoksiflavon. Masing-

masing senyawa ini telah diuji sifat antibakterinya terhadap Tripasonoma brucei 

dengan nilai MIC masing-masingnya 21,0, 19,0 dan 17,0  μg/mL (Kamal et al., 

2016).  

Skrining awal yang sederhana dan mudah untuk senyawa antikanker adalah 

melalui pengujian aktivitas sitotoksik menggunakan metode Brine Shrimp Lethality 

Test (BSLT). Metode ini didasarkan pada senyawa aktif dari tumbuhan yang bersifat 

toksik dan mampu membunuh A. salina (Rasyid et al., 2020). Rinaldi et al., (2016) 

telah melaporkan bahwa ekstrak metanol dari kulit kayu tumbuhan V. pinnata aktif 

sitotoksik melalui pengujian BSLT dengan nilai LC50 sebesar 177,0 ppm. Namun 

belum ditemukan laporan mengenai aktivitas sitotoksik dari bagian daun tumbuhan 

ini.  

Berdasarkan studi literatur tersebut, bahwa tumbuhan V. pinnata mengandung 

senyawa flavonoid dan senyawa flavonoid sejenis telah dilaporkan berpotensi 

sebagai antikanker dengan berbagai mekanisme, maka pada penelitian ini dilakukan 

isolasi senyawa flavonoid dari daun tumbuhan V. pinnata, kemudian identifikasi 

senyawa hasil isolasi yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian aktivitas 

sitotoksik dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) untuk melihat 

potensinya sebagai antikanker. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang berhasil diisolasi dari fraksi n-

heksana daun tumbuhan V. pinnata? 

2. Bagaimana aktivitas sitotoksik senyawa hasil isolasi dari daun tumbuhan 

V. pinnata terhadap A. salina? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada fraksi n-

heksana daun tumbuhan V. pinnata dan menentukan struktur dari senyawa 

hasil isolasi menggunakan spektroskopi UV dan NMR. 

2. Menentukan sitotoksik senyawa hasil isolasi terhadap A. salina. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam 

mengetahui senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung pada fraksi n-

heksana daun tumbuhan V. pinnata dan bagaimana memahami bentuk struktur dari 

senyawa tersebut serta sifat toksik dari senyawa hasil isolasi yang diharapkan 

berguna untuk berbagai pengobatan. 
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